
Seiring berkembangnya perekonomian di 

Indonesia, persaingan dalam dunia bisnis 

semakin ketat. Industri berusaha mencapai 

target yang telah ditentukan untuk mencapai 

keuntungan dalam jangka pendek dan 

memaksimumkan harga saham perusahaan 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

perusahaan harus menyusun strategi yang 

efektif dan efisien untuk meningkatkan nilai 

pemegang saham. Selain mengedepankan 

kepentingan pengelola dan pemilik modal, 

perusahaan juga diharapkan mengedepankan 

kepentingan karyawan, konsumen, 

masyarakat, dan lingkungan hidup 

(stakeholder) (Rahma, 2024). 

 Sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

menarik banyak investor karena produknya 

sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari masyarakat, sehingga 

pertumbuhan perusahaan dalam sub sektor 

ini terus meningkat (Halimah, 2024). 

Pesatnya persaingan bisnis saat ini membuat 

sebuah perusahaan harus mengeluarkan 

inovasi-inovasi baru untuk 

mempertahankan  eksistensinya, dalam hal 

ini perusahaan harus memperhatikan 

kualitas sumber  daya  yang  dimiliki  dan 

juga kinerja  perusahaan.  Kinerja  

Perusahaan  merupakan  suatu  gambaran  

tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-

alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya 

keadaan keuang (Atika, 2024). 

Kinerja keuangan menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan atau 

pengembalian atas sumber daya yang 

diinvestasikan di dalamnya. Kinerja 

keuangan, salah satunya dapat diukur 

melalui Return On Assets (ROA) yang 

menilai rasio kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan profit. Berikut 

merupakan kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROA pada perusahaan 
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makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 

2024. 

Tabel 1.1 (ROA) Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di BEI 

Periode 2020 – 2024. (Persentase) 

N

o 
Kode 

Nama 

Perusah

an 

Tahun 

202

0 

202

1 

202

2 

202

3 

202

4 

1. CEK

A 

Wilmar 

Cahaya 

Indonesi

a Tbk 

11,6

1 

 

11,0

2 

 

12,8

4 

 

8,11 

 

13,6

2 

 

2. DLT

A 

Delta 

Djakarta 

Tbk 

10,0

7 

 

14,3

6 

 

17,6

0 

 

16,5

2 

 

12,7

3 

 

3. INDF Indofoo

d Sukses 

Makmur 

Tbk 

5,36 

 

6,25 

 

5,09 

 

6,16 

 

6,48 

 

4. MYO

R 

Mayora 

Indah 

Tbk 

10,6

1 

 

6,08 

 

8,84 

 

8,25 

 

10,3

2 

 

5. ROTI Nippon 

Indosari 

Corpind

o Tbk 

3,79 

 

6,71 

 

10,4

7 

 

8,45 

 

9,67 

 

6. AISA Tiga 

Pilar 

Sejahter

a Food 

Tbk 

59,9

1 

 

60.0

2 

 

10.1

5 

 

17.2

4 

 

3,57 

 

Sumber : https://www.idx.co.id/id ,data 

diolah 2025 

 Berdasarkan Tabel 1.1, analisis 

Return on Assets (ROA) pada  perusahaan 

makanan dan minuman di BEI periode 

2020–2024 mengungkapkan tren kinerja 

yang fluktuatif dengan variasi signifikan 

antar perusahaan, di mana beberapa 

perusahaan seperti Wilmar Cahaya 

Indonesia (CEKA) dan Delta Djakarta 

(DLTA) menunjukkan tren yang relatif 

stabil atau meningkat, sementara perusahaan 

seperti Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA) 

mengalami penurunan drastis dari ROA 

60,02% (2021) menjadi 3,57% (2024), yang 

mengindikasikan potensi masalah dalam 

pengelolaan struktur utang (solvabilitas) 

dan modal kerja (likuiditas) yang dapat 

menghambat efisiensi penggunaan aset 

untuk menghasilkan laba. 

Menurut Michael C. Jensen dan 

William H. Meckling pada tahun (1976), 

teori keagenan menjelaskan hubungan 

antara manajemen (agen) dengan pemegang 

saham (pemilik) yang disebut sebagai 

prinsipal. Munculnya perbedaan 

kepentingan antara pihak internal dan 

eksternal sering menimbulkan konflik 

kepentingan. Sehingga, diperlukan pihak 

penengah untuk menghadapi konflik 

tersebut, yaitu membutuhkan auditor 

eksternal yang bertugas untuk 

mengevaluasi dan memberikan opini 

terkait laporan keuangan perusahaan yang 

telah dibuat dan disusun oleh manajemen 

sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, dalam kerangka Teori Keagenan. 

Rasio solvabilitas dan likuiditas 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan 

(monitoring) dan evaluasi kinerja 

(performance measurement) bagi prinsipal 

(pemegang saham dan kreditur) untuk 

mengatasi konflik kepentingan dan 

asimetri informasi dengan agen 

(manajemen), di mana analisis solvabilitas 

mencerminkan kebijakan pendanaan dan 

risiko jangka panjang yang dipilih 

manajemen, sementara likuiditas 

menunjukkan kemampuan manajemen 

dalam mengelola modal kerja untuk 

memastikan kelangsungan operasional, 

sehingga kedua variabel ini menjadi 

indikator kritis bagi prinsipal dalam 

menilai apakah keputusan agen telah 

selaras dengan tujuan memaksimalkan 

nilai perusahaan, yang secara langsung 

maupun tidak langsung termanifestasi 

dalam kinerja keuangan.(Nisa, 2024). 

Menurut Jensen & Meckling 

(2019), hubungan keagenan adalah suatu 

pengaturan hukum antara pemegang saham 

(prinsipal) dan manajer (agen). Mungkin 

ada masalah dengan hubungan antara 

pemegang saham dan manajer. Konflik 

yang terjadi dikarenakan perbuatan 

manusia yang merupakan ekonom yang 

memiliki sifat untuk lebih mementingkan 

kepentingan pribadi, di mana manajer dan 

pemegang saham memiliki perbedaan 

tujuan yang bertolak belakang. Dari 

masing-masing pihak tersebut 

menginginkan tujuannya tercapai sehingga 

mengakibatkan konflik kepentingan, di 

mana manajer menginginkan adanya 

pemberian insentif, kompensasi yang lebih 

besar atas kinerja yang sudah dilakukan 

https://www.idx.co.id/id
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dalam perusahaan itu sendiri, sedangkan 

dari pihak pemegang saham lebih 

mengutamakan hasil pengembalian yang 

besar sesuai dengan investasinya. 

 

METODE 

 Dalam penelitian ini jenis penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif, 

karena penelitian ini berkaitan dengan angka-

angka serta objek penelitian pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 Menurut Sugiyono (2018) data 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data 

penelitian berupa angka-angka yang akan di 

ukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

perhitungan, berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan(Artianti., 2024). 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang berfokus terhadap 

perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2020 – 2024, dan dalam penelitian ini 

hubungan sebab akibat di asumsikan terjadi 

antara solvabilitas, likuiditas, dan kinerja 

keuangan, penelitian ini dilaksanakan mulai 

oktober 2025. 

 

HASIL  

  Penelitian ini menjadikan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai penyedia informasi 

utama dalam melakukan analisis. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock 

Exchange (IDX) merupakan lembaga yang 

menyelenggarakan perdagangan efek di 

Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 

hasil merger Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 

Bursa Efek Surabaya (BES). Pemerintah 

memutuskan untuk menggabungkan BEJ 

untuk perdagangan saham dan BES untuk 

menangani obligasi dan instrument derivative, 

sehingga meningkatkan efisiensi operasional 

dan jumlah transaksi yang dilakukan. Bursa 

hasil merger ini mulai beroperasi secara resmi 

pada 1 Desember 2007. 

 

 

 

Tabel 4.1 Descriptive Statistics 

Sumber : Data Sekunder diolah dengan 

SPSS versi 21, 2026 

  Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil Uji 

Deskriptif dapat kita gambarkan distribusi 

data yang didapat oleh peneliti adalah 

Variabel Solvabilitas (X1), dari data tersebut 

dapat di deskripsikan bahwa nilai minimun 

1005,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 

16636,00, nilai rata-rata sebesar 5459,8667 

dan nilai standar deviasi adalah 4412,82659. 

 

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

  Model penelitian dinyatakan telah 

memenuhi asumsi normalitas, seperti yang 

ditunjukkan oleh Tabel 4.2, karena nilai 

signifikan yang diperoleh adalah 0,641, dan 

nilai residu telah normal karena nilai 

signifikan yang diperoleh lebih besar 

dari0,05. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minim

um 

Maxim

um 

Mean Std. 

Deviation 

Solvabil

itas 

3

0 

1005.0

0 

16636.

00 

5459.86

67 

4412.826

59 

Likuidit

as 

3

0 

6011.0

0 

99542.

00 

33035.5

000 

25538.41

536 

Kinerja 

Keuanga

n 

3

0 

357.00 6002.0

0 

1306.33

33 

1328.674

64 

Valid N 

(listwise

) 

3

0 

    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1008.48010683 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .742 

Asymp. Sig. (2-tailed) .641 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Sekunder diolah dengan 

SPSS versi 21, 2026 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Si

g. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Erro

r 

Beta Toler

ance 

VI

F 

1 (Cons

tant) 

-

1173

.241 

704.

561 

 -

1.

66

5 

.1

0

7 

  

Solva

bilitas 

.283 .065 .939 4.

34

0 

.0

0

0 

.456 2.

19

4 

Likui

ditas 

.028 .011 .544 2.

51

6 

.0

1

8 

.456 2.

19

4 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data Sekunder diolah dengan 

SPSS versi 21, 2026 

  Berdasarkan Tabel 4.3, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas, karena nilai variabel 

Solvabilitas memiliki nilai toleransi 0,456 

yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 2,194 

yang lebih rendah dari 10, dan pada variabel 

Likuiditas tidak terjadi juga multikolinearitas 

karena nilai variabel Likuiditas memiliki nilai 

toleransi 0,456 lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF 2,194 lebih rendah dari 10. 

 

Tabel 4.4 Regresi Linier Berganda 

  Sesuai dengan data hasil dari regresi 

linier berganda yang diperlihatkan pada Tabel 

4.5, kemudian dapat ditemukan persamaan 

regresi di bawah ini: 
y = −1173,241 + 0,283 (X1) + 0,028 (X2) + e 

 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R²) 

  Berdasarkan tabel 4.5 nilai koefisien 

determinasi adalah 0,381. Hasil 

menunjukkan bahwa variabel independen 

yaitu solvabilitas dan likuiditas, 

menjelaskan variabel dependen, yaitu 

kinerja keuangan 38,1%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 

61,9%. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constan

t) 

-

1173.2

41 

704.5

61 

 -

1.66

5 

.10

7 

Solvabili

tas 

.283 .065 .939 4.34

0 

.00

0 

Likuidita

s 

.028 .011 .544 2.51

6 

.01

8 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, penelitian ini menunjukkan bahwa 

solvabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya 

struktur utang perusahaan tidak secara 

langsung menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Kondisi ini dapat terjadi karena perusahaan 

subsektor makanan dan minuman memiliki 

karakteristik permintaan yang relatif stabil, 

sehingga tetap mampu menghasilkan profit 

meskipun tingkat leverage berbeda. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Nisa (2024) dan 

Lely Diana (2020) yang menemukan bahwa 

solvabilitas tidak selalu berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constan

t) 

-

1173.2

41 

704.5

61 

 -

1.6

65 

.10

7 

Solvabili

tas 

.283 .065 .939 4.3

40 

.00

0 

Likuidit

as 

.028 .011 .544 2.5

16 

.01

8 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Sumber : Data Sekunder diolah dengan 

SPSS versi 21, 2026 
 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .651a .424 .381 1045.16402 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Solvabilitas 

Sumber : Data Sekunder diolah dengan 

SPSS versi 21, 2026 
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perspektif teori keagenan, keputusan 

pendanaan oleh manajemen belum tentu 

sepenuhnya selaras dengan kepentingan 

pemegang saham, sehingga dampaknya 

terhadap kinerja menjadi tidak langsung. 

  Sebaliknya, likuiditas terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek sangat 

berperan dalam menjaga stabilitas operasional 

dan meningkatkan profitabilitas. Likuiditas 

yang baik mencerminkan efisiensi 

pengelolaan modal kerja sehingga aset dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Artianti et al. 

(2024) dan Saputra (2024) yang menyatakan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

  Secara simultan, solvabilitas dan 

likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun secara parsial solvabilitas 

tidak berpengaruh, kombinasi pengelolaan 

struktur modal dan likuiditas tetap menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Hasil ini didukung oleh penelitian 

Jhon & Arita (2024) serta Simanjorang et al. 

(2024) yang menemukan bahwa rasio 

keuangan secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

  Dengan demikian, perusahaan perlu 

menyeimbangkan kebijakan utang dan 

likuiditas secara optimal untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan serta 

memenuhi kepentingan stakeholder 

. 

SIMPULAN  

 Setelah melakukan analisis yang telah 

dilaksanakan, bahwa Solvabilitas dan 

Likuiditas berdampak pada kinerja keuangan 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 – 2024, 

maka kesimpulan pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Solvabilitas (DER), tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 

2020–2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur utang perusahaan tidak 

secara langsung mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. 

2. Likuiditas (Current Ratio), berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Artinya, semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, 

maka kinerja keuangan perusahaan 

cenderung meningkat. 

3. Secara simultan, solvabilitas dan 

likuiditas bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan utang dan likuiditas 

secara bersama-sama tetap penting 

dalam mendukung kinerja keuangan 

perusahaan 
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